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hidupan  fauna  tropika,  khususnya  fauna  Indonesia.  

Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan ilmu 

kehidupan fauna tropika Indonesia, dalam  segala 

aspeknya, baik dalam bentuk publikasi ilmiah, pub-

likasi popular, pameran ataupun pemantauan.  Zoo 

Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah dibidang fauna 

tropika yang diterbitkan oleh organisasi profesi  

keilmiahan  Masyarakat  Zoologi  Indonesia  (MZI)  
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dengan dua nomor (Juli dan Desember). Memuat tuli-

san hasil penelitian yang berhubungan dengan  aspek 

fauna, khususnya wilayah Indonesia dan Asia. Pub-

likasi ilmiah lain adalah Monograf Zoo Indonesia – 

Seri Publikasi Ilmiah, terbit tidak menentu.   
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Keanekaragaman Mamalia Kecil di Kawasan Penyangga Gunung Slamet, Jawa Tengah 
Maharadatunkamsi 

KEANEKARAGAMAN MAMALIA KECIL                                                                               

DI KAWASAN PENYANGGA GUNUNG SLAMET, JAWA TENGAH 

THE DIVERSITY OF SMALL MAMMALS  

AT THE BUFFER ZONE OF MOUNT SLAMET, CENTRAL JAVA 

Maharadatunkamsi 

Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 

Gedung Widyasatwaloka, Jl. Raya Jakarta Bogor Km. 46, Cibinong 16911 

e-mail: datun_mzb@yahoo.com 

(diterima November 2012, direvisi dan disetujui Mei 2014) 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keanekaragaman mamalia kecil di kawasan 

penyangga Gunung Slamet yaitu di Curug Cipendok dan Banjarsari. Penelitian dilakukan dengan cara 

kombinasi penangkapan dan pengamatan langsung. Komunitas mamalia kecil di kedua kawasan penyangga 

ini diekspresikan dengan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dan indeks dominansi Simpson. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa kawasan Curug Cipendok mempunyai indeks keanekaragaman yang 

lebih tinggi dan dominansi yang lebih rendah daripada Banjarsari. 

Kata kunci: kawasan penyangga, mamalia kecil, keanekaragaman, dominansi 

 

ABSTRACT 

A study was conducted by a combination of collecting the animals and direct observation in order to define 

small mammals community in surrounding buffer zone of Mount Slamet at Curug Cipendok and Banjarsari. 

The small mammals community at the surveyed areas was described by using Shannon-Wiener index of 

diversity and Simpson index of dominance. Results indicating that Curug Cipendok had higher small 

mammals diversity and lower level of dominance of certain species compare to Banjarsari. 

Key words: buffer zone, small mammals, diversity, dominance 

PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk Indonesia terus meningkat 

sepanjang waktu. Hal ini sudah barang tentu diikuti 

dengan meningkatnya kebutuhan hidup.  Akibatnya 

terjadi laju alih fungsi lahan alami menjadi lahan 

pertanian, perkebunan, pemukiman dan industri. 

Kebutuhan yang terus meningkat menyebabkan alih 

fungsi lahan alami mencapai hutan pegunungan yang 

merupakan daerah tangkapan air utama (Noerdjito & 

Mawardi 2008). Adanya tekanan ekologis terhadap 

kawasan alami berakibat pada terganggunya 

keseimbangan fungsi ekologis daerah aliran sungai 

(DAS) (Ramdan 2006; Kahman & Mustikasari 

2011). Akibatnya terjadi tanah longsor, erosi, banjir 

di waktu musim hujan dan kekeringan di musim 

kemarau (Indriyanto 2006). 

DAS Serayu merupakan salah satu DAS 

besar di Pulau Jawa yang meliputi wilayah seluas 

3678 km2 dengan panjang sungai utamanya sekitar 

180 km. Dikenal sebagai kawasan yang subur 

dengan 11 anak sungainya, melingkupi ketinggian 

dari 0 sampai 3432 m dpl menjadi sumber kehidupan 

penting bagi banyak orang. Rentang ekosistemnya 

mulai dari daerah pantai, dataran rendah sampai 

ekosistem sub-alpin. Salah satu hulu pentingnya 

adalah Gunung Slamet yang terletak di tengah-

tengah DAS Serayu. Gunung Slamet  merupakan 

kawasan tangkapan air untuk wilayah di bawahnya 

yang meliputi enam kabupaten yaitu: Brebes, Tegal, 

Pemalang, Purbalingga, Banyumas dan Cilacap 

(Yuningsih & Soewarno 1995; Departemen 

Pekerjaan Umum 1995). 

Saat ini kawasan Gunung Slamet perlu 

mendapat perhatian semua pihak.  Akumulasi 

mailto:datun_mzb@yahoo.com
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kegiatan manusia di kawasan ini menyebabkan 

penurunan kualitas ekosistem yang berdampak pada 

menurunnya daya dukung kawasan Gunung Slamet 

sebagai penyangga kehidupan dan meningkatnya 

ancaman terhadap bencana lingkungan. Agar dapat 

dicapai manfaat jasa lingkungan yang optimal, 

diperlukan pengelolaan terpadu kawasan Gunung 

Slamet sehingga tercapai prinsip keseimbangan 

ekonomi dan ekologi serta meminimalisasi dampak 

kerusakan lingkungan. 

Penelitian ini difokuskan pada hewan 

mamalia kecil.  Berdasarkan kriteria International 

Biological Program, yang termasuk dalam mamalia 

kecil adalah hewan mamalia yang berat badan 

dewasa kurang dari 5 kg (Suyanto 1999), sedangkan 

selebihnya termasuk dalam kelompok mamalia 

besar. Umumnya yang dianggap mamalia kecil 

adalah kelelawar, tikus, tupai, bajing dan cucurut. 

Hewan mamalia kecil mempunyai peran alami 

penting dalam suatu ekosistem yaitu sebagai 

pemencar biji, penyerbuk, mangsa bagi karnivora 

dan burung pemangsa, agen dalam regenerasi hutan 

dan pengontrol populasi serangga (Boeadi et al. 

1983; Kitchener et al. 1990; Buzato et al. 1994; 

Suyanto et al. 1997). 

Salah satu dasar pertimbangan dalam 

pengelolaan kawasan adalah tersedianya informasi 

sumber daya hayati. Pengetahuan tentang sumber 

daya hayati merupakan salah satu pijakan ilmiah 

untuk menentukan langkah dalam mengelola suatu 

kawasan. Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, 

maka telah dilakukan penelitian mamalia kecil di 

kawasan penyangga Gunung Slamet yaitu di Curug 

Cipendok, Kecamatan Cilongok dan Banjarsari, 

Kecamatan Bobotsari. Informasi mengenai sebaran 

jenis mamalia kecil di kawasan penyangga Gunung 

Slamet, dapat dijadikan sebagai salah satu dasar 

untuk pengelolaan yang berkelanjutan agar 

fungsinya sebagai penyangga kehidupan dapat 

dipertahankan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian mamalia kecil di kawasan 

penyangga Gunung Slamet dilakukan di sekitar 

Curug Cipendok, Kecamatan Cilongok dan Desa 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Curug Cipendok dan 

Banjarsari, kawasan penyangga Gunung 

Slamet, Jawa Tengah. 

Banjarsari, Kecamatan Bobotsari (Gambar 1). Plot 

pengamatan meliputi hutan, kebun dan lahan 

pertanian masyarakat. Detail lokasi untuk masing-

masing plot pengamatan disajikan dalam Tabel 1. 

Setiap plot diamati selama 4 hari. Untuk 

pengamatan mamalia kecil terestrial, digunakan 50 

buah perangkap kawat berukuran 25x10x10 cm.  

Perangkap diletakkan dengan jarak antar perangkap 

sekitar 10-15 meter. Umpan yang digunakan adalah 

kelapa bakar dan  campuran petis terasi dengan selai 

kacang. Dua jebakan sumuran (pitfall trap) masing-

masing terdiri dari 5 buah ember dan diberi pagar 

plastik setinggi 40-50 cm dengan panjang 20 m 

dipasang pada setiap plot.  Jaring kabut 12x3 meter 

sebanyak 4 buah digunakan untuk menangkap 

mamalia terbang. Untuk melengkapi data hasil 

tangkapan, dilakukan observasi langsung dengan 

cara menjelajahi setiap plot pengamatan pada pukul 

07.00-11.00, 16.00-18.00 dan 20.00-22.00. 

Untuk mengetahui struktur komunitas 

mamalia kecil digunakan indeks keanekaragaman 

dan dominansi. Indeks keanekaragaman jenis pada 

dasarnya dihitung dengan mengikutsertakan unsur-

unsur jumlah jenis, komposisi dan kelimpahan 

masing-masing jenis. Penghitungan keanekaragaman 
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jenis menggunakan indeks Shannon-Wiener (Krebs 

1989), sedangkan untuk mengetahui adanya 

dominansi jenis digunakan indeks dominansi 

Simpson (Ludwig & Reynold 1988). Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan program Ecological 

Methodology versi 5.2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil mencatat sebanyak 18 

jenis mamalia kecil di kawasan Curug Cipendok dan 

Banjarsari yang terdiri dari 11 jenis bangsa 

Chiroptera, 6 jenis bangsa Rodentia dan 1 jenis 

bangsa Scandentia. Detail informasi tentang sebaran 

dan jumlah individu untuk setiap jenisnya disajikan 

dalam Tabel 2.  Jenis-jenis mamalia kecil yang 

menunjukkan sebaran merata di kedua kawasan ini 

adalah kelelawar Macroglossus sobrinus dan 

Cynopterus brachyotis, serta bajing kelapa 

Callosciurus notatus. Ketiga jenis mamalia kecil ini 

tersebar di dua plot pengamatan dalam jumlah besar 

dibanding jenis lainnya, walaupun dalam proporsi 

jumlah individu yang berbeda pada setiap plotnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa M. sobrinus, C. 

brachyotis dan C. notatus merupakan jenis yang 

sebarannya luas dan habitatnya berasosiasi dengan 

kegiatan manusia (Funakoshi & Zubaid 1997; 

Kitchener et al. 2002; Campbell et al. 2007) di mana 

habitat seperti ini dijumpai di Curug Cipendok dan 

Banjarsari. 

Keanekaragaman jenis adalah parameter yang 

sangat berguna untuk membandingkan antar 

Nama plot Posisi bujur timur (BT) dan lintang selatan (LS) 

Ketinggian 

(m dpl) 

Curug Cipendok 07o20'14,2"LS; 109o08'06,9"BT-07o20'08,9"LS; 109o08'08,8"BT 

07o20'00,0"LS; 109o08'02,1"BT-07o19'55,1"LS; 109o08'07,6"BT 

07o20'31,7"LS; 109o07'46,8"BT-07o20'42,7"LS; 109o07'45,1"BT 

800-900 

800-900 

700-800 

Banjarsari 07o15'22,9"LS; 109o22'38,5"BT-07o15'18,3"LS; 109o22'36,1"BT 

07o16'43,9"LS; 109o22'34,1"BT-07o16'43,7"LS; 109o22'39,1"BT 

07o16'41,6"LS; 109o22'33,4"BT-07o16'44,0"LS; 109o22'41,7"BT 

300-400 

200-300 

200-300 

Tabel 1. Detail GPS pada plot pengamatan di Curug Cipendok dan Banjarsari 

komunitas hewan, terutama untuk mempelajari 

pengaruh perbedaan bentang alam terhadap 

kekayaan jenis, termasuk juga adanya tekanan 

ekologis. Indeks Shannon-Wiener merupakan salah 

satu indeks keanekaragaman yang paling sering 

dipakai dalam penelitian ekologi. Indeks ini 

menunjukkan kelimpahan jenis dalam suatu tempat 

secara proporsional karena dalam perhitungannya 

melibatkan ukuran sampel setiap jenis dan jumlah 

total individu yang tercatat dalam suatu tempat. 

Sedangkan indeks dominansi merupakan suatu 

indikator untuk mengetahui tingkat penyebaran jenis 

dalam suatu komunitas. Jika ada dominansi pada 

jenis tertentu, maka nilai indeks dominansi akan 

meningkat dan sebaliknya jika jenis-jenis tersebar 

secara merata, maka nilai indeks dominansi akan 

rendah. Penggunaan indeks keanekaragaman jenis 

dan tingkat dominansi merupakan dua hal yang 

dapat dipakai untuk menggambarkan kestabilan 

suatu komunitas satwa. 

Nilai kisaran indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener dibagi dalam 5 kategori yaitu: <1 

sangat rendah, 1-2 rendah, 2-3 sedang, 3-4 tinggi dan 

>4 sangat tinggi (Odum 1994).  Sedangkan 

Soerianegara (1996) mengatakan bahwa indeks 

keanekaragaman dikatakan tinggi jika nilainya lebih 

dari 3,5. Adapun nilai maksimum Indeks Shannon-

Wienner adalah 5.  Nilai indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’) di Curug Cipendok dan 

Banjarsari masing-masing sebesar 3,15 dan 2,36 

(Tabel 2). Indeks Shannon-Wiener tertinggi 
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Jenis Curug Cipendok Banjarsari 

Bangsa Chiroptera 
Chironax melanocephalus 

  
2 

  
0 

Cynopterus brachyotis 6 58 

Cynopterus horsfieldii 0 1 

Cynopterus sphinx 0 3 

Cynopterus titthaecheilus 0 3 

Eonycteris spelaea 2 3 

Macroglossus sobrinus 15 9 

Rousettus amplexicaudatus 0 6 

Rousettus leschenaultii 0 4 

Myotis muricola 5 0 

Pipistrellus javanicus 2 2 

Bangsa Rodentia     

Rattus exulans 0 1 

Rattus tanezumi 1 2 

Rattus tiomanicus 2 1 

Leopoldamys sabanus 3 0 

Callosciurus notatus 6 8 

Hylopetes lepidus 2 0 

Bangsa Scandentia 
Tupaia javanica 

  
3 

  
0 

Indeks Shannon-Wiener (H’) 
Indeks Dominansi Simpson (D) 

3,15 
0,14 

2,36 
0,35 

Tabel 2. Keanekaragaman jenis mamalia kecil dan kelimpahan individu di kawasan penyangga Gunung 

Slamet, Jawa Tengah. 

dijumpai di Curug Cipendok (H’=3,15) sedangkan 

indeks keanekaragaman terendah ditemukan di 

Banjarsari dengan nilai H’ sebesar 2,36. Berdasarkan 

nilai kisaran indeks Shannon-Wiener, kawasan 

Curug Cipendok menunjukkan tingkat 

keanekaragaman tinggi dan Banjarsari berada pada 

tingkat keanekaragaman sedang. 

Indeks dominansi digunakan untuk 

memperoleh gambaran tingkat dominansi jenis 

dalam kawasan Curug Cipendok dan Banjarsari. 

Indeks dominansi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah indeks dominansi Simpson yang besarnya 

berkisar dari 0 sampai 1. Nilai Indeks dominansi 

berbanding terbalik dengan indeks keanekaragaman 

jenis.  Semakin kecil nilai indeks dominansi 

menunjukkan semakin berkurangnya jenis-jenis yang 

mendominansi. Sebaliknya apabila indeks mendekati 

nilai 1, maka hal ini menunjukkan adanya dominansi 

jenis-jenis tertentu dalam suatu lokasi (Odum 1994). 

Indeks dominansi (D) kawasan Curug Cipendok 

adalah sebesar 0,14 dan Banjarsari sebesar 0,35. 

Nilai dominansi rendah dijumpai di Curug Cipendok 

yang merupakan indikator rendahnya gejala 

dominansi di antara jenis mamalia kecil di dalam 

komunitasnya. Banjarsari mempunyai nilai 

dominansi lebih tinggi menunjukkan adanya jenis 

mamalia kecil tertentu yang mendominansi. 

Kombinasi indeks keanekaragaman dan 

indeks dominansi menunjukkan bahwa kawasan 

Curug Cipendok mempunyai tingkat 

keanekaragaman yang lebih tinggi dengan tingkat 

dominansi rendah. Ini berarti mamalia kecil di 

dalamnya tersebar secara merata sesuai dengan 

tempat hidupnya masing-masing tanpa adanya jenis-

jenis tertentu yang dominan sehingga Curug 

Cipendok mempunyai nilai indeks keanekaragaman 
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dan indeks dominansi yang lebih baik dari 

Banjarsari. Kondisi yang berbeda ditemukan di 

Banjarsari, di mana dalam kawasan ini menunjukkan 

indeks keanekaragaman yang lebih rendah dan 

indeks dominansi yang lebih tinggi. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan bentang alam antara 

kedua plot pengamatan ini dapat mempengaruhi pola 

sebaran dan keanekaragaman mamalia kecil di 

dalamnya (Gaston 2000). 

Wilayah survei di kawasan Curug Cipendok 

memiliki topografi berbukit dengan ketinggian 600-

1200 m di atas permukaan laut (dpl). Ekosistem di 

kawasan Curug Cipendok terdiri dari hutan primer, 

hutan sekunder, persawahan, perkebunan pinus dan 

damar, serta kebun masyarakat yang ditanami kopi, 

kelapa, teh, sayuran, dan lain lain. Kondisi 

ekosistem Curug Cipendok yang terdiri dari berbagai 

ekosistem dengan hutan yang relatif masih cukup 

utuh ini merupakan habitat yang mempunyai daya 

dukung yang baik untuk kehidupan berbagai jenis 

mamalia kecil baik penghuni hutan maupun jenis 

yang toleran terhadap aktivitas manusia. Fenomena 

yang sama juga ditemukan di Taman Nasional 

Gunung Ciremai (Kartono et al. 2009) dan kawasan 

penyangga Taman Nasional Gunung Halimun 

(Suyanto & Semiadi 2004). 

Bentang alam yang berbeda ditemukan di 

Banjarsari. Lokasi penelitian di Banjarsari 

merupakan kawasan kebun pinus, perkebunan 

masyarakat dan wilayah pertanian. Sebagian besar 

kawasan ekosistem Banjarsari adalah lahan pertanian 

yang subur. Komoditas utamanya padi, sedangkan 

komoditas lainnya adalah buah-buahan seperti 

mangga, rambutan, duku dan nanas. Hasil 

perkebunannya meliputi kelapa, kopi dan cengkeh. 

Topografi wilayahnya sedikit berbukit dengan 

ketinggian antara 200 sampai 500 m dpl. 

Dibandingkan dengan Curug Cipendok, ekosistem 

Banjarsari kurang beragam dan kebanyakan 

merupakan ekosistem yang dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia seperti sawah dan kebun. Dengan 

ekosistem yang homogen seperti ini menyebabkan 

daya dukungnya terhadap kehidupan berbagai jenis 

mamalia kecil menjadi berkurang (Wells et al. 2008; 

Maharadatunkamsi 2011). 

Selanjutnya, untuk melihat perbedaan 

komunitas mamalia kecil antara kawasan Curug 

Cipendok dengan Banjarsari dilakukan 

penghitungan indeks kelimpahan jenis pada masing-

masing plot. Indeks kelimpahan setiap jenis pada 

plot yang diamati dihitung untuk mengetahui nilai 

pentingnya (Krebs 1989). Kelelawar Cynopterus 

brachyotis adalah jenis dengan kelimpahan relatif 

tertinggi (0,57) di Banjarsari, diikuti oleh kelelawar 

Macroglossus sobrinus (0,09) dan bajing kelapa 

Callosciurus notatus (0,08). Ketiga jenis mamalia 

kecil ini merupakan penghuni kawasan yang 

berasosiasi dengan kegiatan manusia (Payne et al. 

2000). Hal ini sesuai dengan kondisi ekosistem di 

Banjarsari yang merupakan ekosistem homogen 

terdiri dari kawasan pertanian dan perkebunan. Di 

lain pihak, pada plot Curug Cipendok nilai 

kelimpahan relatif setiap jenisnya berkisar dari 0 

sampai 0,31 menunjukkan bahwa individu setiap 

jenis mamalia kecil di Curug Cipendok mempunyai 

sebaran yang merata di berbagai ekosistem baik 

yang alami maupun yang berasosiasi dengan 

aktivitas manusia. Hal ini merupakan indikasi 

bahwa keseimbangan ekosistem kawasan Curug 

Cipendok masih cukup baik.  Sesuai dengan bentang 

alamnya, masih ditemukan adanya jenis-jenis 

mamalia kecil penghuni hutan seperti tikus 

Leopoldamys sabanus, tupai Tupaia javanica, bajing 

terbang Hylopetes lepidus dan kelelawar Chironax 

melanocephalus masing-masing dengan nilai 

kelimpahan sebesar 0,06; 0,06; 0,04 dan 0,04. Selain 

jenis penghuni hutan, di Curug Cipendok juga 

ditemukan mamalia kecil komensal seperti 

kelelawar Macroglossus sobrinus dengan nilai 

kelimpahan sebesar 0,31 dan Cynopterus brachyotis 
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sebesar 0,12; serta bajing kelapa Callosciurus 

notatus (0,12). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Curug Cipendok merupakan habitat yang baik untuk 

kehidupan mamalia kecil. Kawasan Curug Cipendok 

dihuni oleh berbagai jenis mamalia kecil penghuni 

hutan dan penghuni kawasan yang berasosiasi 

dengan aktivitas manusia dengan tingkat 

keanekaragaman dan dominansi cukup baik. Hal ini 

merupakan indikasi adanya keseimbangan antara 

mamalia kecil dengan komponen lainnya sebagai 

satu kesatuan ekosistem. Selain itu peran alamiah 

mamalia kecil turut membantu keseimbangan 

ekologis dalam kawasan ini. Kawasan Curug 

Cipendok merupakan bagian penting untuk 

konservasi sehingga perlu dijaga kelestariannya 

sebagai tempat hidupnya berbagai sumber daya 

hayati. Oleh karena itu diperlukan upaya lebih 

lanjut, komprehensif dan terus menerus untuk 

menjaga kelestarian hutan Curug Cipendok dan 

keanekaragaman hayatinya agar fungsi ekologisnya 

sebagai penunjang kehidupan masyarakat di 

sekitarnya dapat dipertahankan. 

 

KESIMPULAN 

Kekayaan mamalia kecil di Curug Cipendok 

menunjukkan tingkat keanekaragaman yang tinggi 

sedangkan di Banjarsari mempunyai tingkat 

keanekaragaman sedang. Kelelawar Cynopterus 

brachyotis dan Macroglossus sobrinus, serta bajing 

kelapa Callosciurus notatus merupakan jenis yang 

mempunyai sebaran luas di kedua kawasan 

penyangga Gunung Slamet ini. Sedangkan jenis 

yang mempunyai sebaran terbatas adalah kelelawar 

Chironax melanocephalus dan Cynopterus 

horsfieldii, serta bajing terbang Hylopetes lepidus. 

Strategi yang dapat dikembangkan dalam pelestarian 

mamalia kecil dan habitatnya di Curug Cipendok 

dan Banjarsari adalah mempertahankan dan 

membina keanekaragaman tipe ekosistemnya serta 

menjaga kawasan ekosistem yang masih utuh agar 

fungsi ekologisnya dapat dimanfaatkan secara lestari 

dan berkesinambungan. 
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